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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya
buku yang berjudul "Manajemen Koperasi dan UMKM" ini dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi penulis dalam
memberikan wawasan dan pemahaman yang komprehensif mengenai
pengelolaan koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
memiliki peranan strategis dalam perekonomian Indonesia.

Materi dalam buku ini disusun secara sistematis mulai dari konsep dasar
manajemen dan koperasi, organisasi dan partisipasi anggota, hingga strategi
pemasaran, pelayanan, pengawasan, dan pengembangan sumber daya
manusia dalam koperasi dan UMKM. Selain itu, buku ini juga membahas
kebijakan pemerintah serta tantangan dan peluang yang dihadapi koperasi dan
UMKM di era digital.

Penyusunan buku ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh
karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh rekan sejawat,
akademisi, praktisi, dan semua pihak yang telah memberikan masukan serta
dukungan dalam proses penulisan hingga penerbitan buku ini. Kami
menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh sebab itu, kritik
dan saran yang membangun sangat kami harapkan guna penyempurnaan pada
edisi selanjutnya. Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa, dosen, pelaku koperasi dan UMKM, serta masyarakat umum yang
ingin memperdalam pengetahuan di bidang ini.

Penulis
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BAB |
KONSEP DASAR
MANAJEMEN KOPERASI

1. KONSEP DASAR MANAJEMEN
A. Pendahuluan

Pada era sekarang ini, manajemen telah menjadi salah satu unsur
penting yang mempengaruhi kehidupan manusia. Manajemen dinilai
mampu mengefektifkan seluruh pekerjaan manusia di berbagai
departemen, hal ini erat kaitannya dengan perkembangan skala bisnis
yang ada. Manajemen pada dasarnya adalah tentang mencapai tujuan
secara efektif dan efisien, menjaga koordinasi proses sambil mencapai
tujuan yang bertentangan. Pencapaian tujuan tergantung pada proses dan
strategi manajemen yang diterapkan. Apabila pengelolaannya teratur dan
terlembaga maka tujuan akan mudah tercapai. Manajemen merupakan
suatu alat yang berfungsi sebagai alat proses untuk mencapai tujuan
bersama dan dimaksudkan sebagai rangkaian proses yang progresif mulai
dari tahapan awal suatu kegiatan hingga tercapainya tujuan pada akhir
kegiatan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
berkembang setiap saat, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa dunia
sedang mengalami perubahan yang signifikan terutama dalam penerapan
model perencanaan dan proses manajemen di bidang bisnis. Perubahan
tersebut telah membawa manfaat bagi kehidupan manusia. Di era digital
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saat ini, kita dapat melakukan aktivitas bisnis melalui perantara digital,
seperti halnya masyarakat dapat menggunakan ponsel pintarnya untuk
melakukan transaksi pembayaran dimanapun berada, hal ini semakin
mudah dengan didukungnya digitalisasi di dunia usaha. Hal ini juga
berlaku pada beberapa industri. Perusahaan tidak dapat memungkiri
bahwa perubahan lingkungan sangat cepat dan persaingan sangat ketat.
Perusahaan harus selalu selaras dengan perubahan lingkungan yang
terjadi saat ini agar dapat bertahan dan berkembang.. (Alimo-Metcalfe &
Alban-Metcalfe,2006). Dengan perubahan tersebut, perlu adanya
pengelolaan tersistematis dalan hal untuk mengelola perubahan tersebut
agar roda organisasi berjalan dengan visi misi perusahaan.

B. Pengertian Dan Karakteristiknya Dalam Bisnis

Saat ini sering dijumpai seseorang yang memiliki kemampuan dan
keahlian dalam menyelesaikan suatupekerjaan dengan baik. Pekerjaan
sederhana seperti menjalankan hiruk pikuk organisasi arisab ibu-ibu,
seseorang atau sekelompik orang mempunyai kemampuan atau
keahlianpraktik dengan pengetahuan ilmu manajemen yang baik.

[lmu merupakan pengetahuan yang teratur mengenai hukum sebab
dan akibat. Sebuah pengalaman baru dapat menjadi ilmu pengetahuan,
apabila pada pengetahuan tersebut melekat pengertian pekerjaan hukum
kausal. Masalah dapat menjadi sarana muncul banyaknya pertanyaan.
Jika manajemen adalah suatu ilmu sebab apabila dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai timbulnya ilmu manajemen dalam sejarah yaitu,
disebabkan oleh efektif dan efisiensinya pada tenaga kerja, mater, waktu
didalam setiap pekerjaan suatu usaha. (Tukiran ,2020)

Manajemen dikatan sebuah ilmu karena memenuhi syarat-syarat
sebagai ilmu, yaitu:

1. Tersususn dengan teratur dan sistematis
Bersifat rasional dan objektif sehingga dapat dipelajari
Dapat doginakan dengan metode ilmiah dan memiliki objek
Memiliki prinsip-prinsip tertentu

weh WD

Dapat dijadikan sebuah teori
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Beberapa ahli di bidang ilmu manajemen menjelaskan apa arti
manajemen. Pendapat para ahli ini bisa kita jadikan sebagai landasan
untuk lebih memahami tentang ilmu manajemen.

Mary Parker Follet Menurut Mary Parker Follet, pengertian
manajemen adalah sebuah seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui
orang lain. Dengan kata lain, seorang manajer bertugas mengatur dan
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan sebuah organisasi.

George R. Terry Menurut George Robert Terry, pengertian
manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari beberapa
tindakan; perencanaan, pengorganinasian, menggerakkan, dan
pengawasan. Semua itu dilakukan untuk menentukan dan mencapai
target atau sasaran yang ingin dicapai dengan memanfaatkan semua
sumber daya, termasuk sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
Manajemen didefinisikan sebagai sebuah proses penyelesaian suatu hal
dengan tujuan mencapai visi misi secara efektif dan efisien.Beberapa
istilah penting dalam definisi manajemen, antara lain:

1. Proses

Proses memiliki arti sebagai fungsi atau kegiatan pokok yang

dilakukan manajemen untuk menyelesaikan suatu hal dengan

menerapkan fungsi manajemn
2. Efektivitas

Efektivitas berkaitan dengan ahasil akhir. Efektivitas dalam

manajemen berkaitan dengan melakukan tugas dengan tepat,

menyelesaikan kegiatandan berhasil semaksimal mungkin
3. Efisisensi

Efisisensi memiliki arti yaitu melakukan tugasdengan benar dengan

biaya yang dikeluarka seminimal mungkin.

Unsur-Unsur Manajemen

Dalam menjalankan fungsi manajemen, suatu organisasi atau
perusahaan memerlukan sumber daya yang disebut juga sebagai unsur-
unsur manajemen, Setiap unsur ini memiliki hubungan yang sangat
saling berkaitan dan tidak terpisahkan satu dengan lainnya.
Adanya unsur-unsur manajemen ini bisa membantunya kita untuk
mencapai tujuan perusahaan. Unsur-unsur tersebut antara lain:
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1. Manusia (Human)
Sumber daya manusia merupakan unsur paling utama dalam
menjalankan fungsi manajemen untuk dapat mencapai tujuan.
Seluruh aktivitas akan dilakukannya oleh manusia, mulai dari
perencanaan hingga pada proses pelaksanaannya. Seluruh aktivitas
dalam organisasi atau perusahaan tidak akan berjalan jika unsur
sumber daya manusianya tidak terpenuhi.

2. Uang (Money)
Uang adalah unsur manajemen yang berpengaruhnya, karena hasil
kegiatan yang bisa diukur dari jumlah uang yang beredar di
perusahaan. Uang juga menjadikan alat ini dalam proses pencapaian
tujuan dengan penggunaan yang diperhitungkan secara rasional.
Penggunaannya uang dalam perusahaan sebagai biaya operasional,
baik seperti gaji, pembelian dan perawatan alat kantor serta alat
lainnya.

3. Mesin (Machines)
Machines atau mesin adalah unsur manajemen yang berupa barang.
Mesin dapat berupa peralatan logistik maupun teknologi yang
dibutuhkan dalam suatu kegiatan. Pembelian serta penggunaan
mesin pun harus diatur supaya efektif artinya mendapatkan alat yang
bagus dengan harga yang ekonomis, namun tetap memiliki performa
yang baik untuk produksi.

4. Material (Bahan)
Mesin adalah alat yang digunakan untuk bisa membuat hasil
produksi. Mesin ini biasanya dalam bentuk peralatan atau sistem
teknologi yang mendukungnya agar menghasilkan barang.
Manajemen mesin diperlukannya untuk memilih alat yang efektif
untuk produksi, dapat digunakan dalam jangka waktu yang
sangat lama, sampai dengan harga ekonomis. Jangan lupa bahwa
setiap mesin memerlukannya perawatan agar dapat bertahan lama.

5. Metode (Methods)
Dalam mengelolanya sesuatu diperlukan yang namanya metode
atau standard operational procedure yang baku. Pekerjaan agar dapat
berjalan dengan efektif dan efisien jika dilakukannya dengan
metode yang tepat. Suatu metode kerja perlu mempertimbangkan
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sasarannya, fasilitas, waktu, uang, dan kegiatan bisnis. Metode yang
tepat dan baik sebagai salah satu unsur manajemen juga harus
dipahami manusia yang menjalankannya. Maksudnya, sebuah
metode bisa berjalan dengan baik jika manusia terlibat di dalamnya.
Pasar (Market)

Hasil produk manajemen perlu menyasarnya pasar tertentu atau
masyarakat secara luas. Namun, produk manajemen bisa gagal dan
berhenti diproduksi. Supaya masyarakat mau menerima dan
mengakui produk, maka manajemen perlu
kemampuannya marketing. Sebab tidak ada permintaan dan bisa
berakibat pada produksi terhenti. Bahkan aktivitas perusahaan bisa
vakum.

Minute (Waktu)

Hal ini berupa hitungan waktu yang dimanfaatkan dan dipergunakan
sebuah organisasi untuk mencapai visi misi sebuah orhganisasi
secara efisien dan efektif

Information (Informasi)

Merupakan salah satu hal yang penting untuk mencapai suatu tujuan
yang organisasi inginkan dapat terwujud dengan baik.

Fungsi Manajemen

Seorang manajer melakukan aktivitas atau fungsi tertentu untuk

mengarahkan pekerjaan orang lain secara efektif dan efisien. Henry Fayol
adalah seorang pengusaha Perancis yang mendefinisikan fungsi

administrasi. Menurut Fayol, manajemen organisasi didasarkan pada

teori dan teknik manajemen. Menurut Henry Fayol, fungsi manajemen
merupakan multi proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,

mobilisasi sumber daya manusia (SDM) dan duplikasi manajemen.
Fungsi manajemen menurut Henry Fayol terbagi menjadi 4 yaitu:

1.

Perencanaan (Planning)

Sebuah fungsi manajemen yang meliputinya pendefinisian sasaran,
penetapannya strategi untuk dapat mencapainya sasaran, dan
pengembangan rencana kerja nya untuk mengelola aktivitas-
aktivitasnya.
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2. Pengorganisasian (Organizing)
Sebuah fungsi manajemen yang melibatkannya tindakan-tindakan
penataan dan pengaturannya berbagai aktivitas kerja secara
terstrukturnya demi mencapai sasarannya organisasi.

3. Kepemimpinan (Leading)
Sebuah fungsi manajemen yang melibatkannya
interaksinya dengan orang- orang lain untuk mencapainya suatu
sasaran organisasinya.

4. Pengendalian ( Controlling)
Sebuah fungsi manajemen yang melibatkannya tindakan- tindakan
pengawasan, penilaian, dan koreksi terhadap kinerja seseorang dan
hasil pekerjaannya.

E. Jenis Manajemen
Manajemen secara garis besar terbagi menjadi 4 jenis yaitu,
manajemen sumber daya manusia, manajemen operasional, manajemen
pemasaran dan keuangan. Perusahaan, kedinasan, maupun suatu
organisasi biasainya menggunakan jenis tersebut dalam jalanya
perusahaan tersebut. Menurut (Dr. Ahujae: 2013), peingertian
manajemen adalah “pihak-pihak yang menawarkan/ menyediakan jasa
untuk bidang yang berhubungan dengan jenis-jenis manajemen”.
Manajemen dalam implementasinya sangat berfokus pada keempat jenis
manajemen tersebut. Berikut ialah pengertian ke 4 jenis manajemen:
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Berdasarkan fungsinya, manajemen sumber daya manusia
merupakan kegiatan manajemen untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang terbaik bagi organisasi perusahaan yang dijalankan
dan bagaimana mengelola sumber daya manusia terbaik tersebut
supaya kualitas dan kuantitas kinerja bersinergi untuk mewujudkan
visi misi perusahaan
2. Manajemen Operasional
Berdasarkan fungsinya, kegiatan manajemen operasional
adalah untuk menghasilkan produk ataupun jasa dengan standar
sesuai yang telahadi tetapkan berdasarkan pangsa pasar keinginan
konsumen dan juga peraturan standarisasi nasional ataupun
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internasional dengan teknik produksi yang seefisien mungkin dari
mulai awal hingga akhir proses kegiatan produksi.
3. Manajemen Pemasaran

Kegiatan manajemen pemasaran berdasarkan fungsinya adalah
usaha wuntuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen serta
mewujudkan bagaimana kebutuhan tersebut terpenuhi. Manajemen
pemasaran menjadi perhatian dalam sebuah organisasi perusahaan
karena memiliki banyak kontribusi terkait banyak hal mengenai
proses pemasaran produk. Manajemen pemasaran mempunyai tugas
dan fungsi untuk mengukur dan menganalisis strategi proses
pemasaran suatu organisasi perusahaan untuk meraih target pasar
dan juga mendapatkan lebih banyak konsumen.

4. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan kegiatan manajemen yang
berfungsi sebagai pihak yang memastikan kegiatan bisnis yang
dilakukan dapat mencapai tujuan secara ekonomis yang diukur
berdasarkan profit. Tugas manajemen keuangan diantaranya adalah
merencanakan mana pembiayaan bisnis yang diperoleh, dan
bagaimana modal yang telah diperoleh dialokasikan secara tepat
kedalam kegiatan bisnis yang dijalankan disuatu perusahaan.

Tingkatan Manajemen Dan Peran Manajerial

Setiap manusia diciptakan dengan keterampilan, naluri, bakat dan
nasib yang berbeda-beda. Tidak semua insan manusia terlahir sama dan
seluruhnya menjadi sukses menjadi seorang manajer yang handal.Begitu
pula sebaliknya, tidak semua insan manusia terlahir selalu mendapatkan
musibah, kesusahan, kemiskinan dan kesulitan atau bahkanselalu
menjadi karyawan yang rendah. Menjadi seseorang yang berhasil atau
gagal tergantung dari orang itu sendiri, memilih untuk maju dan usaha
untuk merubah kehidupannya atau sebaliknya. Pada umumnya,orang
yang memiliki keahlian, kreatif, inovatif dan relatif akan berhasil dalam
kariernya. Begitu pula kondisi yang sebaliknya, jika orang yang malas,
mudah menyerah dengan kesulitan, kemungkinan besar akan gagal dalam
merintis karier. Demikian pula kondisi organisasi pada perusahaan,tidak
seluruhnya karyawan menduduki posisi puncak, melainkan hanya satu
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orang yang mengendalikan proses berjalanya sistem pengendalian
manajemen  diperusahaan, biasanya disebut sebagai Presiden
direktur,misalnya. Pada tingkatan bawah, ada para direktur dan manajer
untuk membantu top management.

Dalam tulisannya (Busro, 2018), manajer dapat dikeldémpokkan
berdasarkan tingkatan dan bidangnya. Berdasarkan tingkatannya,
manajerterbagi dalam:

1. Manajer tingkat bawah (first line management)

First line management yang biasanya disebut sebagai manajemen

tingkat bawah yaitu sekelompok orang atau mereka yang diberikan

tanggung jawab atas suatu unit kerja atau divisi beserta penyelesaian
berbagai pekerjaan dengan jangka pendek yang telah direncanakan
tersistematis  oleh  middle  management ataupun  top
management.Sebagai contoh manajer tingkat bawah adalah
superviso, mandor,kepala divisi dan lain sebagainya.

2. Manajer menengah (middle management)

Middle manogement atau biasa disebut dengan manajemen tingka

tmenengah terdiri dari seorang atau sekelompok orang yang

mempunyai tugas untuk menjalankan kebijakan kebijakan yang
dibuat oleh top manogement. Tugas utamanya adalah mengawasi
unit-unit kerja dan mengimplementasikan manajemen yang
tersistematis dan terintegrasi sesuai dengan kesepakatan organisasi
top & middle management. Sebagai contoh jabatan para middle
management adalah para manajer fungsional yaitu manajer
produksi, manajer keuangan, manajer sumber daya manusia,
manajer pemasaran.

3. Manajer tingkat atas (top Management)
Top management atau manajemen puncak dapat diartikan sebagai
seseorang atau sekelompok orang yang memiliki tanggung jawab
keseluruhan terhadap maju atau mundurnya perusahaan. Top
management biasa disebut dengan nahkoda organisasi bisnis, sebab
merekalah yang menentukan bagaimana sistem manajemen untuk
perusahaan. Top management dipilih oleh para pemegang saham
perusahaan yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap seluruh
unsur yang ada pada organisasi yang dipimpinnya. Tugas utama topa
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management adalah merumuskan dan menetapkan tujuan,
strategi,kebijakan perusahaan secara general yang mudah dipahami
oleh setiap unsur. Sebagai contoh, Menyusun kebijakan rekruitmen
sambera daya manusia berdasarkan kebutuhan perusahaan, proses
operasional yang efektif dan efisien, kebijakan mengenai marketing
menyesuaikan dinamika kebutuhan konsumen dan selera konsumen.

Kepemimpinan merupakan aktivitas mempengaruhi yang dilakukan
oleh pimpinan suatu organisasi kepada orang yang dipimpinnya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Sule & Saeful, 2019) yang menyebutkan
bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi dan
mengarahkan karyawan dalam meningkatkan efektivitas kinerja yang
telah ditugaskan kepada mereka dengan efisien. Akan tetapi menurut
(Hasibuan, 2005) cenderung memberikan pengertian mengenai
pemimpin dan manajer adalah sesuatu hal yang sama. Hasibuan
menjelaskan bahwa pemimpin merupakan terjemahan dari kata
leader/head/manager, dapat juga diartikan yang sama dengan
ranajer/kepala/ketua/direktur/presiden, dan lain sebagainya. Pemimpin
adalah seseorang yang mempunyai wewenang atas dasar
kepemimpinannya untuk mengarahkan, mengkoordinir, memotivasi,
memonitoring, mengevaluasi bawahannya untuk mengerjakan
pekerjaannya.

2. KONSEP DASAR KOPERASI
Latar belakang terbentuknya koperasi dan sejarah koperasi yang ada di

negara maju dan berkembang,khususnya di Negara Indonesia. Terdapat
perbedaan dalam lahirnya koperasi antara Negara maju dan berkembang. Pada
Negara maju,lahirnya koperasi dimulai dari adanya ketidakadilan pasar,
sehingga koperasi berkembang dari gerakan dalam melawan persaingan
dagang dalam pasar. Sedangkan pada negara berkembang, koperasi muncul
sebagai gerakan dalam rangka mensejahterakan masyarakat untuk
menggerakkan pembangunan. Pada Negara maju, peraturan tentang koperasi
ada karena adanya tuntutan untuk melindungi koperasi itu sendiri, sedangkan
pada Negara berkembang, peraturan perundangan digunakan untuk
mengenalkan koperasi sekaligus mempercepat perkembangan koperasi (baik
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dalam hal perlindungan maupun dukungan). Setelah mempelajari ini,

harapannya pembaca dapat mengetahui sejarah tentang koperasi secara

umum. Secara khusus, diharapkan dapat menjelaskan.

A. Latar Belakang Terbentuknya Koperasi

Gerakan koperasi mulanya berawal dari revolusi industry dengan

penerapan sistem ekonomi kapitalis pada abad XVIII. Gerakan ini
tujuannya adalah menyelesaikan persoalan ekonomi yang dialami oleh
masyarakat dengan tingkat ekonomi yang rendah dimana biasanya
buruhmemiliki penghasilan sangat kecil. Pada tahun 1844 di Negara
Inggris, Gerakan koperasi diketuai oleh Charles Howard berasal dari
Kampong Rochdale yang kemudian menyebar ke Negara lain baik di
Eropa, Amerika maupun Asia. Gerakan ini terjadi akibat adanya revolusi
industry padaawal abad 19.

Sisteri kapitalisme menginspirasi koperasi sebagai gerakan
yang digunakan oleh masyarakat dengan tingkat ekonomi yang rendah
dimana biasanya dilakukan kaum buruh untuk menyelesaikan masalah
ekonominya yang selanjutnya menjadi sebuah sistem sendiri dalam
kehidupan ekonomi di masyarakat. Pada sistem tersebut, untuk
menyelesaikan masalahnya, masyarakat membuat berbagai kegiatan
yangdiatur dalam asas yang diciptakan oleh mereka sendiri, diantaranya
adalah asas Rochdale. Dalam perkembangannya, terdapat perubahan
danpenyempurnaan pada asas Rochdale. Untuk memperkuat gerakan
koperasi, pada tahun 1862, beberapa koperasi di Inggris menyatu dalam
pusat koperasi yang diberi nama Coperative Wholesale Society (CWS).

Di Paris, gerakan koperasi dipelopori oleh Louis Blance, Charles
Fourier,dan Ferdinand Lasalle. Gerakan ini dilakukan atas kesadaran
setelah adanya revolusi Prancis yang menjadikan adanya kemiskinan
masyarakat. Perkembangan koperasi di Paris diawali dengan gerakan
koperasi padabidang produksi oleh pengusaha-pengusaha kecil. Saat ini,
koperasi tersebut diberi nama Federation Nationale Dess Cooperative de
Consummtion atau dikenal dengan Gabungan Koperasi Konsumsi
Nasional Prancis.

Di Jerman, gerakan koperasi dimulai tahun 1848 dengan pelopornya
adalah walikota Flammersflied, yakni F.W. Raiffeisen. Gerakan ini
bercorak ekonomi agrasis dimana petani berkumpul untuk melakukan
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kegiatansimpan pinjam. Koperasi di Jerman diberi nama Koperasi Kredit
Pertanian model Raiffeisen.

Denmark juga merupakan negara yang menjadi percontohan
koperasipertanian. Namun demikian, seiring berjalannya waktu, unit
koperasi yangada di Jerman berkembang menjadi koperasi yang tidak
hanya menjualhasil pertanian namun juga barang kebutuhan pada sector
pertanian.Orang-orang pekerja di daerah perkotaan di Jerman juga
mengembangkanke sector lain seperti koperasi konsumsi.

Koperasi di Swedia lebih diarahkan untuk ketersediaan barang
dengan harga murah dan bermutu. Pelopor gerakan koperasi di Swedia
adalah Albin Johansen yang tidak hanya terlibat dalam kegiatan koperasi
tetapijuga menjadi pejabat pemerintah yang memberikan kesempatan
untuk memajukan koperasi Swedia.

Lain halnya dengan Swedia, koperasi di Amerika Serikat dikelola
atasprinsio Rochdale. Namun, oleh karena kurangnya pengalaman
pengelolakoperasi, banyak koperasi yang bangkrut pada tahun 1860.
Namun demikian, pada tahun 1880, koperasi di Amerika Serikat banyak
yang berkembang secara pesat. Koperasi di Jepang mulai berdiri pada
tahun 1900 berbarengan dengan diterapkannya undang-undang koperasi
industry kerajinan. Namun demikian, koperasi tersebut seyogyanya tidak
hanya berhubungan dengan industry kerajinan namun juga pada bidang
pertanian. Sebagian besarpetani di Jepang menjadi anggota koperasi.

Di Korea, perkembangan koperasi kredit pedesaan dimulai pada
awal abad ke 20. Koperasi ini didirikan oleh petani Korea untuk
membantu mereka dalam hal pembiayaan usaha pertanian. Koperasi di
Korea pada mulanya diberi nama Bank Pertanian Korea yang dalam
perkembangannya menjadi koperasi simpan pinjam. Saat ini, Bank
Pertanian Korea bergabung menjadi satu dengan Koperasi Pertanian
menjadi Gabungan Koperasi Pertanian Nasional yakni National
Agrecultural Cooperative Federation.

Sejarah Koperasi Di Indonesia

Perkembangan koperasi di Indonesia diawali dari masa
penjajahanBelanda sampai dengan masa penjajahan Jepang. Pelopor
gerakankoperasi di Indonesia adalah R.A. Wiriadmaja sekitar tahun 1896
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diPurwokerto. R.A. Wiriadmaja mendirikan koperasi kredit berbentuk
bank yang ditujuan untuk membantu rakyat yang terbelit hutang.
Koperasi tersebut diberi nama Hulp en Spaarbank (Bank Penolong dan
Tabungan) yang bergerak dalam bidang pertanian mengadopsi koperasi
yang berkembang di Jerman.

Di tahun 1908, R. Soetomo melalui Organisasi Budi Utomo
membentuk koperasi rumah tangga bersamaan dengan lahirnya gerakan
kebangkitan nasional. Koperasi ini didirikan guna memperbaiki
kesejahteraan rakyat Indonesia namun tidak berkembang secara
maksimal karena tidak adanya dukungan dari lingkungan sekitar.
Kesadaran masyarakat saat itu akan manfaat dari koperasi masih kurang.
Di tahun 1913, Sarikat Islam mendirikan beberapa macam koperasi yang
bergerak pada industri kecil dan kerajinan. Pendirian koperasi ini
ditujukan untuk melawan Belanda yang sering memberikan berbagai
fasilitas untuk pedagang asing. Namun, koperasi ini tidak dapat bertahan
lama karena pada saat itu pendidikan masih rendah. Dan masyarakat juga
tidak diberikan sosialisasi manfaat dari adanya koperasi.

Kegagalan Budi Utomo dan Sarikat Islam dalam mengembangkan
koperasi disinyalir adanya kekhawatiran Belanda yang saat itu sedang
menjajah Indonesia. Pada tahun 1915, Belanda mengeluarkan UU No.
431 yang mengakibatkan kegagalan perkembangan koperasi di
Indonesia. Aturan tersebut berisi:

a. Dalam mendirikan sebuah koperasi, pengurus harus membayar 50
gulden

b. Sistem usaha koperasi yang dikembangkan harus serupa dengan
sistem koperasi di Eropa

c. Adanya persetujuan Gubernur Jenderal Hindia Belanda dalam
mendirikan koperasi

d. Pengajuan proposal pendirian koperasi harus menggunakan Bahasa

Belanda.

Seiring berjalannya waktu, aturan tersebut mendapatkan protes
daribeberapa pihak. Selanjutnya Dr. H. J. Boeke mengeluarkan UU No
91Tahun 1927 yang disebut Regeling Indlandsche Cooperative
Verenegingen. Undang-undang tersebut membahas tentang koperasi
yang disesuaikan dengan kondisi Indonesia yang menyatakan bahwa:
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a. Dalam mendirikan sebuah koperasi, pengurus harus membayar 3
gulden untuk meterai
b. Pengajuan proposal pendirian koperasi menggunakan bahasa daerah

o

Di daerah masing-masing berlaku hukum dagang
d. Perizinan dapat dilakukan di masing-masing daerah.

Pada tahun 1930, dibentuklah badan urusan koperasi pada
kementrian Dalam Negeri yang dipelopori oleh R.M. Margono
Djojohadikusumo. Di tahun 1937, dibuatlah beberapa koperasi simpan
pinjam dimana modalnya berasal dari bantuan pemerintah. Adanya
koperasi ini ditujukan untuk menuntaskan hutang petani yang tidak
bisalepas dari rentenir.

Perkembangan koperasi di Indonesia terus berlanjut sampai
tahun1939 yang dibuktikan dengan adanya Jawatan Koperasi dan
Perdagangan dalam negeri oleh pemerintah. Pada tahun 1940, gerakan
koperasi dilndonesia tidak hanya berada di pedesaan saja namun juga
sudah berkembang ke perkotaan.

Pada zaman penjajahan Jepang, koperasi yang ada di Indonesia
disesuaikan pada asas militer yang dibatasi untuk kepentingan pérang
Asia Timur Raya. Saat itu, gerakan koperasi mengalami rugi besar-
besaran karena adanya pencabutan UU No 23 tentang aturan koperasi di
Indonesiadan izin gerakan koperasi menjadi lebih sulit. Pencabutan UU
tersebut berdampak adanya koperasi model Jepang yang diberi nama
kumini. Kumini berkembang sesuai kebijakan Jepang dimana terdapat
pemisahanantara kegiatan koperasi dengan keglatan perekonomian yang
bergerakhanya untuk mengumpulkan hasil bumi dan barang yang
dibutuhkan Jepang.

Secara resmi, koperasi di Indonesia dikenal pada saat kongres I
dinTasikmalaya pada 12 Juli 1947. Dalam kongres ini dibentuklah
SOKRI (Sentral Organisasi Koperasi Rakyat Indonesia). Kegiatan yang
dilakukan SOKRI diantaranya adalah melakukan kegiatan pelatihan
koperasi untuk mengurus pegawai dan masyarakat. Pada saat ini
perkembangan koperasi dilakukan sesuai dengan UU 1945, pasal 33 dan
pada tanggal 12 juli dikenal seabagai hari Kopersi Indonesia. Dalam

Manajemen Koperasi Dan UMKM | 13



kongres tersenbut seluruh bangsa Indonesia bertekad untuk melandaskan
koperasi dalam kegiatan perekonomian.

Pasal 33 UUD1945 menyebutkan bahwa koperasi merupakan soko
guru perekonomian Indonesia sehingga memiliki kedudukan hukum
Indonesi yang baik. Moh. Dr. H. Hatta Saleh,SE.,MSi selaku wakil
presiden Republik Indonesia dijadikan sebagai bapak koperasi atas jasa
dan motivasinya dalam mengembangkan gerakan koperasi di Indonesia.

C. Peranan Manajemen Dalam Koperasi

Istilah manajemen adalah istilah dari bangsa Inggris, dan di
Indonesia lebih dikenal dalam artinyaa manajemen dari Amerika.
Sebetulnya istilah manajemen dikenal luas di Filipina sebagai bekas
negara jajahan Amerika Manajemen sebetulnya erat hubungannya
dengan administrasi dan kebudayaan serta tata cara kehidupan
masyarakat sehari-hari, sehingga pola pikir atau praktek dari manajemen
bias berbeda-beda, tapi hasilnya sama baiknya.

Dengan penegertian manajemen seperti tersebut, maka administrasi
juga merupakan manajemen, yakni manajemen dari suatu organisasi
secara keseluruhan (the overall management of an organization). Dari
seorang yang berkerja secara modern pun, dengan merumuskan prapat
(objective) terlebih  dahulu,kemudian menjalankan perencanaan
(planning )dari pada apa yang akan dipergunakan serta akan dilakukan,
walaupun bekerja sendirian, juga harus menjalankan manajemen
(Atmosudiardjo, 1982:34).

"Manajemen mencakup semua tugas dan fungsi yang berkaitan
dengan permulaan suatu perusahaan, pembiayaannya, penetapan semua
kebijakan utama, penyediaan semua peralatan yang diperlukan, garis
besar dari organisasi di bawah winch kemudian perusahaan untuk
beroperasi, dan pemilihan petugas kepala sekolah" (Kimball, 1983:37).

Tetapi dalam faktanya suatu organisasi, sukses tidaknya tergantung
dari para anggotanya. Betapapun sempurnanya rencana dan pengawasan
serta penelitinya, billa anggotanya tidak mau melakukan pekerjaan yang
diwajibkan padanya ataupun tidak mau melaksanakan yang memang
tugasnya dengan minat dan kerja keras maka hasil yang akan dicapai
tidak sesuai dengan yang diharapkan.
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Keanggotaan koperasi terbatas pada sekelompok masyarakat
tertentu, seperti pegawal negeri sipil, angkatan bersenjata, atau koperasi
swasta lainnya/Usaha yang paling dominan adalah simpan pinjam, yang
umumnya hanya dibatasi untuk kepentingan anggotanya. Ini memang
suatu ketentuan yang dianut oleh koperasi simpan pinjam hanya melayani
anggota dan tidak melayani bukan anggotanya, karena koperasi bukanlah
bank umum yang berkerja untuk malayani semua lapisan masyarakat Jika
meneyelenggarakan pelayanan dalam bentuk toko,koperasi hanya untuk
anggota yang secara kredit dan tunai.tatapi lokasinya dalam lingkungan
sendiri. Mungkin ini juga sebabnya koperasi berifat tertutup. Jadi
walaupun koperasi berkembang maju, tetapi sifatnya kedalam dan
tertutup. Situasi ini menyebabkan peranan koperasi fungsional dalam
kehidupan ekonomi tidak terasa. Tetapi potensi potensi yang semakin
berkembang kuat dalam koperasi fungsional harus dilihat sebagai
kesempatan untuk mengembangkan langkah-langkah yang lebih maju
lagi menuju kepada koperasi yang lebih terbuka dan berperan dalam
kehidupan ekonomi.

Koperasi kredit atau simpan pinjam, koperasi ini berkerja hanya
pada satu lapangan usaha saja. Koperasi ini hanya menyimpan uang,
menyediakan dan mengusahakan pinjaman atau kredit bagi anggota-
anggotanya saja. Jadi koperasi ini hanya bergerak di lapangan kredit dan
simpan pinjam. Koperasi ini hanya melakukan kegiatan dibidang kreditt
dan simpan pinjam. Koperasi ini berkerja atas dasar spesialisasi, yakni
dibidang perkreditan dan simpan pinjam. Koperasi yang seperti ini
memakai sistim "singlepurpose"

Pada umumnya koperasi primer berkerja atas dasarspesialisasi atau
memakai sistim single purpose. Akan tetapi setiap orang tidak
mempunyal hanya satu macam kepentingan atau kebutuhan saja. Setiap
orang mempunyai bermacam-macam kepentingan dan kebutuhan. Jika
kalau koperasi menjalankan usahanya. Di dalam lebih dari satu atau
beraneka ragam usaha atau keglatan, maka sistim kerja koperasi itu
disebut sistim "multi purpose"

Di dalam perkembangan koperasi, pengalaman menunjukan bahwa
makin maju dan berkembangnya wusaha koperasi, makin sulit
melaksanakan sistim multi purpose. Usaha yang satu macam saja
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misalnya usaha perkreditan, pembelian bersama ataupun usaha konsumsi
kebutuhan sehari hari saja. Masing-masing usaha tersebut memerlukan
penegetahuan dan keahlian khusus. Maka atas dasar pertimbangan itulah
maka koperasi yang maju dan teratur serta modern makin lebih
mendasarkan diri atas sistim single purpose atau atas dasar spesialisasi.
Sistim single purpose dianggap lebih dapat mencapai hasil yanglebih
baik dan dengan cara yang lebih effisien. Tetapi kalau kita lihat sekarang
koperasi didesa-desa padadasarnya menjalankan sistim multi purpose,
hal ini karena cocok dengan watak masyarakatnya dan lingkungan desa
agak terbatas dan tidak begitu rumit keadannya, artinya kebutuhan
masyarakatnya masih sederhana.

Untuk menentukan koperasi mana yang palingcocok didirikan,
secara umum dapat dikatakan, bahwa dasar penjenisan koperasi
sebaiknya menurut kebutuhan dan untuk maksud efisiensi karena
kesamaan kegiatan dan atau kepentingan ekonomi.

D. Defenisi Manajemen Kopersi

Uraian diatas telah memberikan gambaran singkat mengenai defini
koperasi dan manajemen. Lalu apakah yang dimaksud dengan
manajemen koperasi? Peter Davis (1999) memformulasikan bahwa
manajemen koperasi diselenggarakan oleh orang-orang yang
bertanggung jawab untuk mengelola koperasi, nilai-nilai dan
kekayaannya. Mereka ini mengerahkan segala kemampuan
kepemimpinannya dan memilih kebijakan untuk mengembangkan
koperasi berdasarkan hasil latihan profesional perkoperasian. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa manajemen koperasi adalah kegiatan
profesional yang dilakukan koperasi untuk membantu seluruh
keanggotaan koperasi di dalam mencapai tujuannya. Lebih lanjut perlu
dijelaskan bahwa manajemen koperasi tidak didasarkan pada pemaksaan
wewenang, melainkan melalui keterlibatan dan partisipasi. Para manajer
profesional koperasi menggunakan metoda yang sama seperti
manajemen pada umumnya. Hanya saja nilai-nilai dan tujuan yang harus
diperjuangkan metode itulah yang membuat manajemen koperasi unik
dan berbeda dari manajemen lainnya. Fungsi utamanya adalah
mengupayakan kepemimpinan koperasi bagi anggota dan pengurus
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terpilih di dalam pengembangan kebijakan dan strategi yang akan
memberdayakan koperasi dalam mewujudkan cita-cita atau tujuannya.
Dengan menyatukan manajemen Koperasi sebagai bagian dari
koperasi dan sebagai representasi prinsip-prinsip penting koperasi itu
sendiri, kita dapat mengembangkan manajemen dan demokrasi di dalam
koperasi sebagaimana dinyatakan Peter Davis, sebagai berikut:
“pengembangan prinsip-prinsip manajemen koperasi, akan membuat
perusahaan koperasi harus dikelola secara professional dan kooperatif
sedemikian rupa sehingga keterlibatan anggota dan demokrasi, akan tetap

menjadi kunci keberhasilan dalam praktek koperasi‘.

Tabel 1. Tujuh prinsip manajemen Koperasi Peter Davis

No Prinsip manajemen Prinsip manajemen dalam koperasi
pada umumnya
Pluralisme Terdapat pluralisme dalam
1 Mengelola atas nama kepentingan mereka dan mereka
kepentingan semua mengakui dan menyadari adanya
“stakeholder” kepentingan orang lain.
Mentalitas Mencari keuntungan bukanlah hal
Pengakuan terhadap yang utama, akan tetapi mutualitas
2 | kebutuhan untuk dan kemajuan bersama untuk semua
memperoleh anggota koperasi
keuntungan
Kemandirian Sama seperti organisasi lain pada
perorangan umumnya, tetapi dalam koperasi
3 Menghormati pribadi menekankan dua hal yaitu kebutuhan
dan tanggung jawab organisasi dan otonomi anggota
perorangan.
Keadilan Sama untuk koperasi, tetapi lebih
4 Pembagian sumber mudah dilaksanakan  mengingat
yang non eksploitatif struktur kepemilikan mereka
terhadap koperasi.
5 Keadilan alamiah Sama untuk koperasi, tetapi struktur
kepemilikan koperasi dan budaya
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Hak untuk menjalankan
prosedur yang mandiri
dan peraturan yang
jujur (adil)

pertanggungjawaban akan lebih

mudah dilaksanakan.

Kepedulian terhadap
orang

Mengakui baik

6 | karyawan maupun
pelanggan adalah

subyek dan bukan
obyek bisnis

Struktur
koperasi

kepemilikan di dalam
menterjemahkan prinsip
ini, melalui basis keanggotaan.

Peran ganda

pekerjaan dan
karyawan Pekerjaan

mempengaruhi status
sosial, pola konsumsi
dan keseluruhan

struktur hubungan di

dalam masyarakat

Koperasi menyatukan prinsip ini
dengan mengkombinasikan aspek
sosial dan komersial. Koperasi
memberbolehkan adanya seseorang
dengan beberapa peran.

E. Fungsi Manajemen Koperasi

Menurut Malayu SP. Hasibuan (2012:3) Fungsi-fungsi manajemen
adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam
proses manajemen yang akan di jadikan acuan oleh manajer dalam

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan”.Kemudian menurut

Manulang (2010:27) fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian tahap

kegiatan atau pekerjaan sampai akhir tercapainya tujuan kegiatan atau

pekerjaan.

Menurut G.R Terry dalam Winardi (2009:163) menyatakan, fungsi-
fungsi manajemen adalah serangkaian sub bagian tubuh yang berada di
manajemen sehingga bagian-bagian tubuh tersebut dapat melaksanakan

fungsi dalam mencapai tujuan organisasi. Fungsi-fungsi manajemen

terdiri dari: Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing),
Penggerakan (actuating), Pengawasan (controling)
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Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa, fungsi-fungsi

manajemen adalah serangkaian bagian-bagian dalam manajemen yang
harus diaplikasikan sehingga tujuan serta visi dan misi perusahaan dapat
tercapai. Adapun bagian bagian dalam manajemen tersebut lebih dikenal
dengan (POAC) Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing),
Penggerakan (actuating), Pengawasan (controling).

Fungsi manajemen koperasi dapat dibagi menjadi empat tugas

utama:

1.

Mengkoordinasikan sumber daya

Manajemen koperasi memiliki tugas untuk mengkoordinasikan
sumber daya, yang meliputi sumber daya manusia, keuangan,
teknologi, dan informasi. Manajemen koperasi harus memastikan
bahwa sumber daya yang tersedia digunakan secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan koperasi.

Menyusun tujuan strategis

Manajemen koperasi harus menyusun tujuan strategis untuk
koperasi. Tujuan strategis ini harus memastikan bahwa koperasi
berhasil meningkatkan kegiatan operasionalnya dan memberikan
layanan yang efektif kepada anggotanya.

Mengatur aset

Manajemen koperasi memiliki tugas untuk mengatur aset koperasi.
Ini berarti bahwa manajemen koperasi harus mengidentifikasi aset
yang dimiliki oleh koperasi dan menentukan bagaimana aset
tersebut akan digunakan untuk mencapai tujuan koperasi.
Mengevaluasi kinerja.

Manajemen koperasi juga memiliki tugas untuk mengevaluasi
kinerja koperasi. Mereka harus memastikan bahwa koperasi berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi kinerja juga
digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan
koperasi. Hasil evaluasi ini kemudian dapat digunakan untuk
membuat perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja
koperasi.
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F. Sifat Dan Unsur Manajemen Koperasi
Sifat Manajemen Koperasi

a.

Manajemen koperasi berlandaskan kekeluargaan dan gotong-

royong dengan landasan Pancasila.Dimana landasan tersebut
bersifat demokrasi, yang harus diwujudakan dalam sifat manajemen
koperasi:

1.

Kekuasan Tertinggi

Semua kebijakan dan keputusan yang akan dilaksanakan Di
dalam suatu koperasi ditentukan dalam forum Rapat Anggota
berdasarkan hikmah kebijaksanaan permusyawaratan, dimana
semua orang yang menjadi anggota koperasi, tidak peduli tua,
muda dan besarnya simpanan mempunyai hak suara yang sama
yaitu satu orangsatu hak suara. Keputasan dalam rapat anggota
harus  dilaksanakan  pengurus dalam  melaksanakan
kebijakannya yang dituangkan dalam Rapat Anggota dalam
bentuk Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, artinya
pada saat rapat pengurus merumuskan keputusan-keputusan
yang duhasilkan dalam rapat anggota.

Pengurus Dan Badan Pemeriksa

Pengurus dan Badan Pemeriksa adalah anggota yang
dikuasakan oleh anggota untuk menggunakan kekayaan
anggota yang telah dikumpulkan guna menjalankan usaha
bersama. Badan Pemeriksa mewakili anggota untuk mengawasi
Pengurus agar berkerja menurut Kebijaksanaan-kebjaksanaan
sebagaimana telah dituangkan di dalam Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Koperasi.Ini mengandung arti bahwa
usaha dan organisas ikoperasi diurus secara bersama-ama oleh
anggota untuk kepentingan anggota itu sendiri.

Pembagian Sisa Hasil Usaha

Tujuan usaha dari koperasi meningkatkan daya beli anggota
khususnya dan masvarakat sekitar pada umumnya. Karena itu
yang menjadi ukuran bagi keberhasilan suatu koperasi bukan
ditentukan besarnya hasil usaha atau laba yang besar, tetapi
diukur dari banyaknya anggota dan masyarakat yang
memperoleh pelayanan dari koperasi. Jika koperasi bisa
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memperoleh sisa hasil usaha, maka itupun dibagi pada para
anggota berdasarkan jasa-jasa anggota itu terhadap koperasi.
Secara kuantitatif sisa hasil usaha koperasi yang akan diterima
oleh setiap anggota (Z) adalah jumlah pembelian anggota yang
bersangkutan (X), dibagi dengan pembelian seluruh anggota
dalam tahun itu (Y) dikalikan dengan besarnya sisa hasil usaha
yangdipeoleh selama setahun.

_ X XSHU
Y

Z

Z = SHU yang akan diterima

X = jumlah pembelian anggota yang bersangkutan

Y = pembelian seluruh anggota dalam satu tahun

Dengan demikian setiap anggota ‘tidak’ menerima SHU
menurut modalnya dalam koperasi, tapi berdasarkan jasanya
terhadap koperasi.

Usaha Koperasi

Sebagai koperasi, sebagaimana dengan bentuk usaha kumpulan
modal bisa saja memilih usahanya berdasarkan kemungkinan
untung yang sebesar-besarnya. Akan tetapi mengingat koperasi
adalah bentuk usahaber sama, maka pilihan usaha koperasi itu
ditentukan oleh kepentingan usaha atau mata pencarian
anggotanya. Artinya bukan koperasi jika koperasi yang
usahanya berdasarkan keuntungan yang akan diperoleh tanpa
adanya kaitan usaha dengan anggotanya atau meningkatkan
daya beli anggotanya. Ini menyatakan bahwa usaha koperasi
menjadi tumpuan harapananggotanya untuk menunjang usaha
mereka masing-masing atau meningkatkan daya beli, atau
demokrasi usaha (Hasibuan,1986:206).

Unsur Pokok Manajemen Koperasi

Dengan melihat esensi dan watak yang terkandung dalam

lembaga koperasi, dapat kita lihat kesatuan pandangan yang utuh,

bahwasanya Koperasi sesungguhnya memiliki cakupan multi

dimensi yang bersifat strategis terhadap proses pembangunan
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bangsa, hal ini disebabkan eksistensi kehadiran koperasi ditengah

masyarakat, khususnya masyarakatayang lemah sosial ekonominya

menyandange mpat karateritik secara sekaligus,

(Widiayanti,2002:18) yaitu

1. Koperasi merupakan suatu sistim normative (normative
system) karena mekanisme yang berkembang di dalamnya
tidak terlepas dari pranata sosial budaya masyarakat itu sendiri.
Koperasi adalah manifestasi asa kekeluargaan dan gotong-
royong yang luas melalui mekanime "dari,oleh dan untuk
anggotanya"

2. Koperasi merupakan mekanisme pendidikan (mechanisme of
education) bagi para anggotanya. Peningkatan swadaya dan
peningkatan partisipasi tidak telepas dari kegiatan penyuluhan
baik dalam aspek ekonomi maupun sosial.

3. Koperasi sebagai Organisai ekonomi (economic organization)
yang berwatak sosial sebagai usaha bersama berdasarkan asas-
asas kekeluargaan dan gotong royong. Dalam melaksanakan
fungsinya sebagai organisasi ekonomi pun Koperasi harus
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan hidup.peningkatan
swadava dan peningkatan solodaritas sosial kearah partisipasi
sosial bagi para anggotanya dan masyarakat lingkungannya.

4. Koperasi merupakan organisasi kekuatan (the organization
offorce). Manakala semangat berkoperasi telah benar-benar
hidup ditengah masyarakat (karena manfaatnya benar-benar
dirasakan) maka tak dapat dipungkiri lagi bahwa pada
gilirannya Koperasi dapat menjadi organisasi kekuatan yang
besar ditinjau dari segi politik, soslal budaya dan ketahanan
nasional, Suatu kebijakan pembangunan nasional bisa disebut
apabila terjadi pemantapan ketahanan nasio
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G. Tugas

1.

Jelaskan perbedaan koperasi pada negara maju dan koperasi pada
negara berkembang!

Jelaskan tujuan diddirikan koperasidi indonesia!

Jelaskan penyebab sulitnya perkembangan koperasi di indonesia
pada masa penjajah!

Jelaskan perkembangan koperasi di indonesia setelah merdeka!
Apakah definisi dari manajemen dan organisasi serta
mengapamanajemen diperlukan dalam setiap lini kehidupan kita?
Mengapa manajemen dapat dikatakan sebagaipengetahuan dan juga
seni. Uraikan beserta contoh realita kehidupan saudara!

Sebutkan dan jelaskan fungsi-fungsi manajemen serta berikan
contoh kegiataan yang harus dilakuakandari setiap fungsi tersebut!
Bagaiamana peran pemilik perusahaan dalama manajemen dan
bagaiamana peran manajerial dalam sebuah organisai!

Berikan solusi terhadap hambatan dalam penerapan fungsi-fungsi
manajemen pada organisasi bisnis perusahaan!
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ateri dalom buku ini disusun secara sistematis mulai

dari konsep dasar manajemen dan koperasi,

organisasi dan partisipasi anggota, hingga strategi
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sumber daya manusia dalam koperasi dan UMKM. Selain itu,
buku ini juga membahas kebijakan pemerintah serta
tantangan dan peluang yang dihadapi koperasi dan UMKM
di era digital.
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